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ABSTRAK
Penelitian dimaksudkan untuk memperkirakan dampak variabel program pengungkapan sukarela,
kesadaran pajak, dan kualitas pelayanan perpajakan pada rasa patuh pajak orang pribadi di KPP
Pratama Jakarta Kalideres. Sampel sejumlah 100 dipilih berdasarkan perhitungan slovin dengan
tingkat kesalahan 10%, serta penggunaan program SPSS 25 untuk mengolah datanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel program pengungkapan sukarela (X1), kesadaran
pajak (X2), dan kualitas pelayanan perpajakan (X3) secara parsial dan bersama-sama signifikan
memengaruhi rasa patuh pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Kalideres.

Kata Kunci: Program Pengungkapan Sukarela, Kesadaran Pajak, Kualitas Orang
Pelayanan Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
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PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya penghasilan
atas pajak memiliki esensi yang begitu penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu negara,
serta meningkatkan taraf hidup masyarakat di negara
tersebut menjadi lebih baik, (Yuliyanah & Wibowo,
2023). Sebab penerimaan pajak yang tinggi dapat
memastikan bahwa negara memiliki cukup sumber
daya untuk melaksanakan pembangunan serta
menjalankan program-program pemerintah seperti
penyediaan infrastruktur, bantuan sosial, beasiswa
pendidikan maupun jaminan kesehatan.

Namun, data yang tercatat oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) justru mengindikasikan masih rendahnya
rasa patuh pajak. Bahkan pada tahun 2022, persentase
kepatuhan tersebut hanya menyentuh angka 83.2%,
yang diartikan mengalami penurunan dari realisasi
tahun sebelumnya yaitu sebesar 84%.

Menurunnya persentase kepatuhan pajak tentu
dapat memengaruhi penerimaan negara yang berasal
dari pajak, sehingga diperlukan langkah dalam
meningkatkan rasa patuh pajak tersebut, seperti
dengan menerbitkan kebijakan pajak yaitu program
pengungkapan sukarela (PPS). Di mana adanya PPS
berhasil menambah penerimaan negara atas pajak,
dalam hal ini PPh final sebesar Rp61,01 triliun.

Meski dinilai telah melampaui harapan para
pembuat kebijakan, rupanya kebijakan pajak ini justru
memunculkan perbedaan sudut pandang di berbagai
kalangan, baik pemerintah, fiskus, maupun wajib
pajak. Fiskus beranggapan bahwa program
pengungkapan sukarela tidak dapat dilakukan terus
menerus Karena dapat menumbuhkan mentalitas tidak
patuh pajak, sebab wajib pajak akan selalu merasa
diberikan  pengampunan  sehingga  menyicil
kepatuhannya(Agleintan et al., 2019; Apriyanti &
Sutandi, 2017; Ariyansyah & Sutandi, 2019; Fransiska
& Sutandi, 2017; Karina & Sutandi, 2019; Kharimah
& Sutandi, 2019; Livy & Sutandi, 2016; Phillips &
Sutandi, 2022; Sumantri et al., 2021; Sutandi et al.,
2021; Sutandi, 2018; Wibowo et al., 2022; Wibowo &
Sutandi, 2018; Wiharja & Sutandi, 2023; Zatira et al.,
2020). Sementara itu, wajib pajak mengatakan bahwa
program pengungkapan sukarela akan meningkatkan
kesadaran  pajak secara  sukarela, sehingga
memberikan dampak dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Sebab diketahui bahwa kesadaran pajak
di Indonesia juga terbilang masih cukup rendah, yang
salah satu faktor penyebabnya ialah kurangnya
kualitas pelayanan perpajakan. Padahal menurut
Nanda dalam (Putra & Samosir, 2023) kualitas
pelayanan begitu krusial sebagai pengukur tingkat
kepuasan wajib pajak.

Studi ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Jakarta Kalideres, dengan pembahasan
serupa terkait program pengungkapan sukarela,
kesadaran pajak, dan kualitas pelayanan perpajakan
belum banyak dilakukan di lokasi tersebut, serta
adanya tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih
rendah.

Atas dasar wuraian pendahuluan yang telah
dijelaskan, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela
(PPS), Kesadaran Pajak dan Kualitas Pelayanan
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Studi Kasus di KPP Pratama
Jakarta Kalideres).”

TINJAUAN PUSTAKA

Program Pengungkapan Sukarela (PPS)
mendefinisikan program pengungkapan sukarela
(PPS) sebagai kebijakan dalam  melakukan
pengungkapan harta secara sukarela, dengan
membayar pajak penghasilan final, dengan syarat data
maupun informasi terkait harta tersebut belum
ditemukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP).

Kesadaran Pajak

Definisi yang dikemukakan oleh Surya & Simbolon
(Surya & Simbolon, 2022) mengenai kesadaran pajak,
yaitu pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak akan
peran penting pajak, serta bentuk ketaatan terhadap
setiap ketentuan perpajakan.

Kualitas Pelayanan Perpajakan

Menurut Priatna & Apriliyanti (Priatna & Apriliyanti,
2022), kualitas pelayanan pajak merujuk pada sikap
dalam membantu dan memenuhi harapan wajib pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak
Ayuningtya & Samosir (Ayuningtya & Samosir,
2022), menegaskan bahwa kepatuhan pajak ialah
bentuk penerimaan wajib pajak dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakannya.

METODE

Pendekatan kuantitatif dengan metode survei berupa
kuesioner untuk pengumpulan datanya, digunakan
pada penelitian ini.

1. Sampel
Besaran sampel diproleh berdasarkan
perhitungan rumus slovin dengan MOE 10%,
kemudian pembulatan dilakukan untuk
mendapatkan 100 sampel wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Jakarta Kalideres.

N
"T1YNE)?2

~ 168,654
"= 14 168654(0.10)2

= 99,94

Sumber: (Sugiyono, 2019).

2. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui sebaran kuesioner
atas 100 sampel wajib pajak, serta
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pengaksesan dataset statistik publik yaitu kesadaran pajak (Xz) dan kualitas pelayanan
kemenkeu.go.id dan pajakku.com. perpajakan (Xs3) terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta
3. Pengukuran Kalideres.
Digunakan skala likert yang telah diberi skor
1-5 untuk mengukur pengaruh variabel pada KESIMPULAN
penelitian ini. Secara parsial maupun  simultan, variabel

pengungkapan sukarela (Xi), kesadaran pajak (X2)
dan kualitas pelayanan perpajakan (Xs) signifikan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di

HASIL KPP Pratama Jakarta Kalideres.
1. Uji Koefisien Determinasi (R? REFERENSI
Ditunjukkan bahwa sebesar 0.453 atau 45.3% Model Summary
pengaruh  variabel program pengungkapan R Std. Error
sukarela (X1), kesadaran pajak (X) dan kualitas _
pelayanan perpajakan (Xs) terhadap kepatuhan Squar  Adjusted R of the
wajib paja_k orang pribadi di KPP Pratama R e Square Estimate
Jakarta Kalideres.
.686 470 .453 2.957
2. Uji Hipotesis a

e HasilUjiT
1. Program pengungkapan sukarela (X1)
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, Unstandardiz
dengan sig. 0.006 < 0.1. ed
2. Kesadaran pajak (Xz) berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib

Coefficients?

Coefficients

pajak orang pribadi, dengan sig. 0.000 < Std. )
0.1. Erro sig
3. Kualitas pelayanan perpajakan (Xs) Model B r t .
berpengaruh signifikan terhadap (Constant) 6.72 2.84 2363 .020
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 9 )
dengan sig. 0.005 < 0.1. Program ~ 062 2.812 .006
Pengungkapa .175
n Sukarela
e Hasil Uji F PP
Kesadaran 717 103 6.994 .000
Kualitas .240 .084 2.861 .005
Sum of Mean Pelavanan
Squares df Square F Sig. y.
Perpajakan
744656 3 248.21 28.38 .000
9 2 Agleintan, E. R., Sutrisna, S., & Sutandi, S. (2019).
Pengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran
839584 96  8.746 Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas (Pada

Perusahaan Perdagangan Eceran yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013 a€*
2017). Primanomics : Jurnal Ekonomi &
Bisnis, 17(3 SE-Articles), 64-74.
https://doi.org/10.31253/pe.v17i3.189
Apriyanti, A., & Sutandi, S. (2017). Pengaruh
Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Dan
Profitabilitas Terhadap Fee Audit Eksternal

1584.240 99

F hitung yaitu 28.382 > 3.090 f tabel, serta
tingkat sig. 0.000 < 0.1 mengindikasikan
pengaruh yang simultan atas variabel
program pengungkapan sukarela (Xi),
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